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the psychological wdlleing of employees working in the indus
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also used. Data analysis results showed a correlation coeffic
of 0.218 with sig. = 0.120 (p>0.05), indicating that perce
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PENDAHULUAN

Pada perkembangan zaman yang sudah semakin maju, pastinya banyak perubahan yang terjadi,
terkhususnya pada perkembangan teknologi informasi dan komunikasi, pemicu terjadinya
transformasi pada era digital telah membawa perubahan pada tatanastingehingga terjadinya
transformasi digital menjadi salah satu elemen dari terciptanya kerangka berpikir serta kebijakan
industri baru(Fukuyama, 2018%ociety 5.0nerupakan sebuah konsep yang mengimplementasikan
teknologi pada revolusi industri 4.0emjan mempertimbangkan aspek humaniora dalam
menyelesaikan masalahasalah sosialA{ Farugi, 201% Jika industri 4.0 menempatkan teknologi
hanya sebagai sebuah mesin dan alat agar dapat mengakses informaSipmeia5.Gadir untuk
menekankan bahwaeknologi dan fungsinya menjadi salah satu bagian dari kehidupan manusia
(Ellitan, 2020).

Bekerja di tengah situasi yang tidak kondusif, nampaknya memberikan bahaya secara holistik
termasuk aspek psikologis yang renteamburuk (Hadiwardoyo, 202Mdividu yang dituntut untuk
menjalankan pekerjaan, harus dapat memastikan diri dalam keadaan yang sehat dan selalu produktif,
sehingga kualitas kerjanya mengalguaningkatan (Sumarni, 202Mlamun jika dilihat dengan
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